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1. Nabi Musa a.s. pernah berdoa kepada Rabb-nya agar dilimpahi kelapangan dada,
kemudahan urusan, komunikasi yang efektif. Sebenarnya ada lagi doa beliau selain yang
tiga itu sebagaimana versi lengkapnya dalam Al-Quran surat Taha. Di pengajian ini, kita
cukupkan yang tiga itu dulu. Tiga permintaan Nabi Musa tersebut lafaznya sebagai
berikut:
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Artinya: “Wahai Tuhanku, lapangkanlah dadaku, mudahkanlah untukku urusanku, dan

lepaskanlah kekakuan dari lidahku, agar mereka mengerti perkataanku.” (QS Taha [20]:
25 - 28).

2. Kita urai yang pertama, kelapangan dada (Syarhus-Sadr). Mengapa ini yang pertama?
Seorang mufasir, al-Sa’di menjelaskan salah satu jawabannya sebagai berikut:
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“Maksudnya: Luaskanlah dan lapangkanlah dadaku agar aku mampu menahan gangguan, baik
berupa ucapan maupun perbuatan. Dengan begitu, hatiku tidak menjadi keruh dan dadaku tidak

merasa sesak. Sebab, jika dada seseorang sudah sempit, ia tidak akan sanggup lagi memberi
petunjuk dan mengajak orang lain (kepada kebaikan).” (Sumber: Taysir al-Karim ar-Rahman)

3. Bagian kedua, kemudahan urusan. Al-Sa’di menjelaskan makna doa kedua Nabi Musa:
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“Maksudnya: Mudahkanlah bagiku setiap urusan yang aku jalani dan setiap jalan yang aku

tempuh demi mencari rida-Mu, serta ringankanlah berbagai kesulitan yang ada di hadapanku.”
(Sumber: Taysir al-Karim ar-Rahman).

4. Bagian ketiga, komunikasi yang efektif. Nabi Musa tidak minta menjadi orator hebat,
belau hanya minta agar ucapannya dipahami. Mengapa Nabi Musa berdoa hanya begitu
saja? Pen]elasan seorang mufasir klasik, Ibn Kasir menarik untuk klta perhatlkan
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“Hal ini karena Nabi Musa pernah mengalami cedera pada lidah (cadel). Kisahnya, saat beliau
disodori pilihan antara kurma dan bara api (oleh Firaun sewaktu kecil), beliau mengambil bara
api lalu meletakkannya di atas lidahnya—sebagaimana penjelasan detailnya akan datang nanti.
Nabi Musa tidak meminta agar kekakuan itu hilang sepenuhnya, melainkan hanya meminta agar
hambatan bicaranya hilang dan orang-orang bisa memahami maksud ucapannya. Jadi, beliau
meminta sesuai kadar kebutuhan saja. Seandainya beliau meminta hilang semuanya, pasti akan
hilang. Namun, para Nabi hanya meminta sesuatu sesuai kebutuhan. Itulah mengapa masih ada
sedikit sisa (kekakuan lidah), sehingga Allah menceritakan perkataan Firaun: Bukankah aku lebih
baik dari orang yang hina ini dan yang hampir tidak dapat menjelaskan (perkataannya)? (QS az-Zukhruf:
52) Maksudnya: Tidak fasih dalam berbicara." (Sumber: Tafsir Al-Qur’an al-'azim).



